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MOTTO 

 

نْ يَا الْمَرْأَةُ الصَّلِحَةُ  رُ مَتَاعِ الدُّ نْ يَا مَتَاعٌ وَخَي ْ  الدُّ
“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita shalihah. 

(HR Muslim) 

 

"Lebih baik terlambat dari pada tidak sama sekali", Kegagalan  adalah 

keberhasilan yang tertunda 
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ABSTRAK 
 

Rodiatul Fadillah, NIM 1911420045, "Karakteristik Tabarruj 
dalam perspektif Al-Qurthubi dan Syekh Nawawi Al-Bantani (Studi 
Komparatif Tafsir Al-Jami’ul Bayan Li Ahkamil Qur’an dan Tafsir 
Marah Labid)  
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana 
penafsiran ayat- ayat tabarruj dalam Al-Qur'an perspektif Al-Qurthubi 
dan Syekh Nawawi Al- Bantani, 2) Bagaimana karakteristik tabarruj 
perspektif Al-Qurthubi dan Nawawi Al-bantani. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang 
menggunakan penelitian tokoh atau studi tokoh. Hal ini dikarenakan 
penelitian ini di dalamnya ada latar belakang masalah, mengapa misalnya 
tokoh dan pemikirannya itu perlu di riset, apa problem risetnya, lalu 
dengan metode apa dan bagaimana problem riset itu hendak dipecahkan, 
serta apa kira-kira kontribusinya bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
Hasil Penelitian ini Penafsiran ayat-ayat tabarruj pada Nawawi Al-
Bantani dan Al-Qurthubi menurut Nawawi Al-Bantani yakni memelihara 
kehormatan diri dan memperbolehkan Perempuan-perempuan tua 
melepaskan pakaian luar(kerudung) karena telah terhenti masa haidnya 
dan tidak ada lagi Hasrat untuk menikah. Q.S. An- Nur/24:31. Sedangkan 
penafsiran Al-Qurthubi: mewajibkan menjaga kemaluan dan 
menundukkan pandangan wajib dari segala hal yang di khawatirkan 
terjadi fitnah. Karakteristik tabarruj menurut Nawawi Al-Bantani 
hendaklah menjaga pandangan dari hal-hal yang seharusnya tidak boleh 
dilihat seperti perhiasan, ada tiga macam perhiasan: pertama pakaian, 
kedua perhiasan seperti cincin, gelang tangan, anting-anting, kalung dan 
ketiga make up seperti celak mata, penebal bulu alis, Karakteristik 
tabarruj menurut Al-Qurthubi arti tabarruj adalah terbuka oleh mata yang 
harus ditutupi, termasuk maknanya menjelaskan berjalan dengan 
berlenggak-lenggok, lemah gemulai, genit, dan memperlihatkan 
kecantikan tubuh yang mereka miliki kepada kaum pria. Sedangkan 
karakteristik tabarruj menurut Nawawi Al-Bantani adalah wanita yang 
menampakkkan perhiasannya, seperti pakaian ketat dan tipis, perhiasan 
emas, dan make up. Perhiasan seperti orang- orang kafir jahiliyyah dahulu 
yaitu berpakaian tipis dan mencolok. 
 
 
Kunci : Penafsiran, Tabarruj, komparatif, Al-Qurthubi, Nawawi Al-Bantan 
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ABSTRACT 
  

Rodiatul Fadilla h, NIM 1911420045, "Characteristics of 
Tabarruj in the perspective of Al-Qurthubi and Syekh Nawawi Al-
Bantani (Comparative Study of Tafsir Al-Jami'ul Bayan Li Ahkamil 
Qur'an and Tafsir Marah Labid) 
The problems raised in this research are 1) How are the interpretations of 
the tabarruj verses in the Al-Qur'an from the perspective of Al-Qurthubi 
and Sheikh Nawawi Al-Bantani, 2) What are the characteristics of 
tabarruj from the perspective of Al-Qurthubi and Nawawi Al-Bantani. 
The type of research used in this research is qualitative research which 
uses character research or character studies. This is because in this 
research there is a background to the problem, why for example the 
characters and their thoughts need to be researched, what the research 
problem is, then with what methods and how the research problem will 
be solved, and what is the contribution to the development of science. The 
results of this research are the interpretation of the tabarruj verses of 
Nawawi Al-Bantani and Al-Qurthubi according to Nawawi Al-Bantani, 
namely maintaining self-honor and allowing old women to remove outer 
clothing (veils) because their menstruation has stopped and they no 
longer have the desire to marry. Q.S. An- Nur/24:31. Meanwhile, Al-
Qurthubi's interpretation: requires guarding one's genitals and lowering 
one's eyes obligatory to anything that is feared of slander. The 
characteristics of tabarruj according to Nawawi Al-Bantani are to keep 
one's eyes away from things that should not be seen such as jewelry, there 
are three types of jewelry: firstly clothing, secondly jewelry such as rings, 
bracelets, earrings, necklaces and thirdly make-up such as eye shadow, 
eyebrow hair thickening. Characteristics of tabarruj according to Al-
Qurthubi, the meaning of tabarruj is to be opened by eyes that must be 
covered, including the meaning of walking with a waddle, graceful, 
flirtatious, and showing beauty. the bodies they have for men. Meanwhile, 
according to Nawawi Al-Bantani, the characteristics of tabarruj are 
women who show off their jewelry, such as tight and thin clothes, gold 
jewelry and make-up. Jewelry like that of the jahiliyyah infidels in the past 
was thin and flashy. 
  
Key: Interpretation, Tabarruj, comparative, Al-Qurthubi, NawawiAl-Bantan 
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